Al-Futihat
Al-Makkiyyah

Risalah tentang Ma'rifah Rahasia-rahasia
Sang Raja dan Kerajaan-Nya

Asy-Syaikh Al-Akbar
Muhyiddin 1bn Al-‘Arabi







Al-Futthat
Al-Makkiyyah

Risalah tentang Ma‘rifah Rahasia-rahasia
Sang Raja dan Kerajaan-Nya

o

Jilid 5
Asy-Syaikh Al-Akbar

Muhyiddin 1bn Al-‘Arabi

Alih bahasa oleh:
Harun Nur Rosyid

Liall

Dwint Fuiahat



AL-FUTUHAT AL-MAKKIYYAH Jilid 5
Risalah tentang Ma'rifah Rahasia-rahasia
Sang Raja dan Kerajaan-Nya

Diterjemahkan dari
Al-Futahat Al-Makkiyyah karya Muhyiddin Ibn Al-'Arabi
(Mesir: Dar al-Kutub al-'Arabiyyah al-Kubra t.t.)

Penerjemah:
Harun Nur Rosyid

Editor:
Halimah

Pemeriksa aksara:
Machfudz Rochim
Siti Khoiriyah

Diterbitkan oleh:

il

Dot Zulwhal

Darul Futuhat
Karangmojo, RT. 01/RW. 01 Purwomartani,
Kalasan, Sleman, Yogyakarta.
E-mail : penerbitdarulfutuhat@gmail.com
Facebook Page: Al Futuhat Al Makkiyyah
Website: futuhatmakiyah.com
Telp./SMS/WA: 0822-3376-8630

liv + 390 hal; 15,5 x 23 cm
Cetakan |, Rajab 1441 H/Maret 2020 M
ISBN: 978-602-7398-86-8

Dicetak oleh
CV. Diandra Kreatif
JI. Kenanga 164, Sambilegi Baru Kidul, Maguwoharjo
Depok, Sleman, Yogyakarta 55282
Telp. 0274-4332233, WA. 085728253141



Untuk setiap jasad, jiwa dan ruh

para penapak jalan spiritual
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“Sungguh, beruntunglah orang yang menyucikan diri
dan berzikir mengingat Nama Rabbnya, lalu mendirikan shalat.”

— QS. Al-A'la 87:14-15 —
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Songaitar Pncjonahs

Aku beragama dengan Agama Cinta
ke mana pun kendaraannya mengarah membawa,

Agama Cinta adalah agama dan iman hamba.

— Muhyiddin lbn Al-'Arabi ra. -

Diwan Tarjuman al-Asywaq

ang penyair mensyarah bahwa sajak ini adalah tentang firman

Allah Swt., “Ikutilah aku (Muhammad), niscaya Allah akan mencintai-

mu!” (QS. 3:31). Itulah mengapa ia namakan agama Sang Nabi yang

dipeluknya sebagai “Agama Cinta”, agar ia bisa menerima beban-beban

taklif dengan sukarela dan penuh cinta, layaknya seorang pecinta yang

menerima tugas dari kekasihnya. “Ke mana pun kendaraannya mengarah,”

baik kepada apa yang ia suka maupun tak suka, si pecinta akan tetap
melaksanakan tugasnya tanpa kenal lelah.

Syari‘at adalah kendaraan menuju cinta, ke mana pun ia mengarah,
pasti akan berlabuh ke haribaan Sang Maha Cinta. Demikianlah sejatinya
syari‘at. Maka barangsiapa mengendarainya tetapi malah berakhir pada
kebencian, berarti ia belum mengendarai syari‘at sejati. Bukankah Sang

XxXXi



Pembuat Syari‘at berkata, “Jika kalian mencintai Allah maka ikutilah aku,
niscaya Allah akan mencintai kalian” (QS. 3:31)? Syari‘at berawal dari cinta
dan berakhir pula dengan cinta.

Bagi seorang pecinta, beban-beban taklif yang tampak berat di mata
menjadi laksana kidung-kidung mesra yang didendangkan Sang Maha
Kekasih untuknya. Tak sedikit pun ia terpaksa menunaikannya, karena
seberat apa pun perintah dan larangan dari Dia yang dicinta, akan ter-
dengar bagaikan seruan mesra memanggil manja. Dan ketika seruan itu
memanggil, akan ringan langkah membawanya, karena ia tahu setiap
langkah yang tertahan hanya akan memperlambat pertemuan dengan
Kekasihnya.

Inilah “Agama Cinta”, agama yang dibawa Sang Rasul penyandang
rahmat bagi seluruh penjuru semesta. Syari‘at menjadi tunggangannya,
berjalan bersama karavan bertolak dari cinta menuju ke pelukan Sang
Maha Cinta.

SIS a5 S s 3 & Y5
55 oo I 3 55 S W6

Janganlah kau berkata tentang Agama Cinta

bahwa semua agama adalah sama,
sesungguhnya Agama Cinta hanyalah
menunjuk pada agama Rasul-Nya

Zo08%~ _\ - % oso 5 7 }c: -
0w T 2 o8 <osb L0 & 2,2
G d) Jess Bliass A BLS
Sang pecinta datang kepada Yang Dicinta,
lalu ia pun menjadi yang dicinta.

Berkendarakan unta syari‘at nan utama
yang akan mengantar pada cinta-Nya.

Yogyakarta, malam 27 Rajab 1441 H.
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SLndatuduan

erbeda dengan jilid-jilid sebelumnya, jilid ke-5 kitab al-Futahat
al-Makkiyyah hanya terbagi menjadi 6 juz, yang memuat 4 bab
dari bab 65 sampai 68. Bab pertama melanjutkan pembahasan se-
putar tema eskatologis pada bab-bab akhir jilid 4 tentang kejadian pasca
kematian, hari kebangkitan, surga dan neraka. Tiga bab yang lain dan
bab-bab selanjutnya sampai awal jilid 11 nanti, berbicara secara khusus
tentang rahasia-rahasia syari‘at dan tema-tema pokok lima rukun Islam:
syahadat, shalat, puasa, zakat dan haji. Sebelum memulai bab tentang
rahasia-rahasia shalat, Syaikh menulis bab tersendiri tentang rahasia-
rahasia taharah. Jilid 5 ini mencakup tiga bab pertama dalam masalah
ini, bab 66 tentang rahasia syari‘at, bab 67 tentang syahadat dan bab 68
tentang rahasia-rahasia taharah.

Gambaran Umum Bab 65

Bab 65 memaparkan tentang surga dan perkara-perkara yang ter-
kait dengannya, seperti karakteristik surga, level-level penghuninya,
pembagian surga menjadi tiga (surga amal, surga warisan dan surga
spesial), tingkatan-tingkatan surga, gambaran bagaimana penghuni surga
melihat Allah Swt. di Surga ‘Adn dan hal-hal detail lainnya.
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Posisi hamba ketika melihat Allah Swt. tergantung pada sejauh mana
ilmu dan ma‘rifah-nya tentang Allah Swt. dan magam kedekatan mereka
dengan-Nya di dunia. Cahaya yang membekas pada diri para penghuni
surga saat melihat Allah Swt. juga berbeda-beda tergantung pada kede-
katan jaraknya. Bekasan cahaya tersebut akan terbawa hingga mereka
kembali ke tempat kediaman mereka di surga-surga amal. Pancaran ca-
haya itu kemudian menerangi surga-surga mereka dan mewujud secara
fisik hingga menambah kemegahan dan keindahannya. Tambahan ke-
megahan dan keindahan tersebut bisa jadi mengalahkan surga-surga
para ahli amal lahiriah yang tidak memiliki ilmu dan ma‘rifah tentang
Allah Swt. Di sinilah kemudian terlihat keutamaan ma‘rifah dan kede-
katan dengan Allah Swt. melebihi amal ibadah, karena bisa jadi sebe-
lumnya surga amal seorang ahli ibadah lahiriah lebih banyak dan lebih
megah dari surga amal seorang ahli ma'rifah.

Setelah mengutip kelanjutan hadits riwayat Aba Bakr An-Naqgqasy
ra. tentang maukif-maukif hari kiamat yang bagian awalnya disebutkan
pada bab sebelumnya, Syaikh kembali menyinggung tentang rahmat
Ilahi untuk penghuni surga dan neraka. Konsep tentang rahmat Ilahi
bagi penghuni neraka yang membuat siksaan fisik di neraka tidak kekal
juga diamini oleh ulama-ulama tasawuf lainnya. Salah satunya adalah
Syaikh ‘Abd Al-Karim bin Ibrahim bin ‘Abd Al-Karim Al-Jili ra. (w. 832/
1428). Gambaran detail bernuansa mukdsyafah dan visi ruhani tentang
surga dan neraka seperti yang ada pada kitab ini juga bisa kita temukan
dalam karya fenomenal Al-Jili ra., al-Insan al-Kamil fi Ma‘rifah al-Awakhir
wa al-Awa’il bab 58 tentang as-Stirah al-Muhammadiyyah.

Sejalan dengan Syaikh Ibn Al-‘Arabi ra., Al-Jili ra. juga menyandar-
kan konsep ini pada firman Allah Swt., “Rahmat-Ku meliputi segala sesuatu”
(QS. 7:156) dan hadits Rasulullah Saw. tentang rahmat Allah Swt. yang
mendahului murka-Nya. Setelah memaparkan perspektif beliau tentang
dua nas tersebut, Al-Jili ra. berbicara tentang kemungkinan hilangnya
azab di neraka:

“Ketahuilah, karena neraka adalah perkara yang bersifat aksidental
dalam eksistensi, maka ia memiliki kemungkinan untuk hilang. Karena
jika tidak, ia akan menjadi perkara yang mustahil. Hilangnya neraka
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tiada lain adalah dengan tidak adanya lagi pembakaran di sana. Ketika
tidak ada lagi pembakaran di neraka maka malaikat-malaikatnya juga
akan pergi. Tatkala malaikat-malaikatnya pergi, datanglah malaikat-
malaikat pembawa nikmat (mala’ikah an-na‘im). Seiring dengan datang-
nya malaikat pembawa nikmat, neraka ditumbuhi tumbuhan arugula’
berwarna hijau, dan warna hijau adalah warna yang paling indah di surga.
Maka neraka yang sebelumnya dipenuhi dengan api yang menyala-nyala
(jahim) berbalik menjadi tempat yang nikmat dan damai (na‘im). Tempat
neraka tetap sebagaimana adanya, tetapi api yang ada di dalamnya sudah
tidak ada lagi.?

Pada bab yang sama, Al-Jili ra. juga memerinci tingkatan-tingkatan
surga dan Nama-nama Ilahi yang ber-tgjalli di dalamnya menurut sudut
pandang mukasyafah yang dibukakan Allah Swt. bagi beliau.

Gambaran Umum Bab 66

Tibalah kita sekarang pada bab-bab tentang ibadah syari‘at dari kitab
al-Futihat al-Makkiyyah. Topik ini akan memenuhi hampir 7 jilid dari ke-
seluruhan 37 jilid kitab ini, dari jilid 5 hingga awal jilid 11. Terbentang
hingga 1.021 halaman pada versi tahkik ‘Abd Al-‘Aziz Sultan Al-Manstib
dan 2.895 halaman pada versi tahkik Osman Yabhia.

Dibuka dengan bab tentang rahasia diturunkannya syari‘at dan
Nama-nama Ilahi apa saja yang mewujudkannya. Alur penjelasan dalam
bab ini dimulai dengan konferensi Nama-nama Ilahi untuk memberi
eksistensi pada entitas-entitas benda mungkin yang masih berupa non-
eksisten di dalam Ilmu Allah Swt. Diawali dengan permintaan dari benda-
benda mungkin agar diberi eksistensi, yang membawa mereka menda-
tangi satu per satu Nama-nama Ilahi guna memenuhi permintaannya.
Setiap Nama yang didatangi selalu menyampaikan ketidakmampuannya
dan melimpahkan tugas tersebut pada Nama yang mereka anggap lebih
berhak. Dari penjabaran ini, kita bisa melihat gambaran hierarki Nama-

1. Arugula (aljirjir) adalah sejenis tanaman sayuran berwarna hijau yang bisa
dimakan.

2. ‘Abd Al-Karim Al-Jili, al-Insan al-Kamil DKI 2016, juz 2 hal. 249.
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nama llahi terkait penciptaan alam semesta. Pentingnya memahami
hierarki Nama-nama Ilahi tidak hanya berhenti pada taraf konseptual.
Bagi seorang salik, pemahaman tersebut juga terkait dengan ritual ke-
seharian dan adab dalam bermuamalah dengan Allah Swt.

Salah satu metode khas yang dipakai Syaikh untuk menjelaskan
tentang Nama-nama Ilahi adalah dengan mempersonifikasi Nama-nama.
Tidak jarang beliau menyifati Nama-nama Ilahi dengan kegembiraan,
kesenangan, berkumpul dan berbincang serta sifat-sifat lainnya, hingga
seolah-olah Nama-nama itu memiliki independensi ontologis. Tetapi,
penting untuk selalu diingat bahwa semua penggambaran imajinatif
tersebut hanyalah demi memudahkan pemahaman pendengar. Syaikh
tak hentinya menegaskan setiap kali hendak membuka penjelasan ten-
tang subjek ini bahwa Nama-nama Ilahi hanyalah sebatas keterkaitan,
penisbahan dan penyandaran, bukan entitas-entitas nyata yang dapat
dibedakan dari Allah Swt. atau dari makhluk. Meyakini Nama-nama se-
bagai entitas-entitas nyata yang memiliki kemandirian ontologis berarti
meyakini adanya multiplisitas dalam Diri Allah Swt. Yang Maha Satu,
dan itu adalah sebuah kesalahan serius yang bisa merusak tauhid.

Seluruh ajaran Syaikh Ibn Al-‘Arabi ra. selalu mengarah pada tauhid,
yaitu mengakui dan mengafirmasi Kemahaesaan Allah Swt. Tidak se-
orang pun yang memiliki akal sehat akan menuduh beliau sebagai pe-
nganut politeisme, misalnya dengan menjadikan Nama-nama Ilahi se-
bagai “tuhan-tuhan kecil atau dewa-dewa”. Dalam pandangan beliau,
Nama-nama Ilahi hanyalah keterkaitan-keterkaitan, dan keterkaitan
tidaklah memiliki eksistensi. Seperti ketika satu orang atau individu yang
sama bisa disebut sebagai ayah, suami, teman, anak dari bapaknya, sau-
dara, tetangga dan banyak sebutan lainnya, tetapi dari segi zatnya, orang
itu hanyalah satu. Allah Swt. adalah Satu dari segi Zat-Nya, namun ba-
nyak dari segi keterkaitan dan penisbahan yang disandarkan pada-Nya.

Setelah alam semesta mewujud dan benda-benda mungkin memiliki
eksistensi, muncullah potensi konflik dan kekacauan. Pertikaian, perse-
lisihan dan segala macam konflik yang terjadi di alam semesta tiada lain
adalah karena multiplisitas keterkaitan Nama-nama Ilahi yang menjadi
sandaran benda-benda mungkin. Segala sesuatu di alam semesta mema-
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nifestasikan bekasan dan aturan Nama-nama Ilahi. Nama-nama saling
terkait antara satu dan lainnya dengan mode yang berbeda-beda, ada
yang selaras dan ada pula yang tidak selaras. Nama Al-Muntaqim (Maha
Penuntut Balas) dan Asy-Syadid Al-‘Igab (Maha Keras Hukumannya) tidak
akan pernah bisa selaras dengan Nama Al-‘Afuww (Maha Pemaaf) dan Al-
Gafir (Maha Pengampun). Begitu pula dengan Nama-nama lain yang
saling bertentangan. Dari sinilah akar dari konflik dan hierarki di alam
semesta berasal.

Demi mengatasi kekacauan tersebut, ditugaskanlah Nama Ar-Rabb
untuk menjadi imam yang mengatur dan menjaga agar harmoni tetap
terjalin demi kemaslahatan alam semesta. Nama Ar-Rabb memiliki dua
wazir yang membantu, yakni Nama Al-Mudabbir (Maha Mengatur) yang
berwenang di alam tampak dan Al-Mufassil (Maha Memerinci) di alam
gaib. Dari Nama Ar-Rabb inilah kemudian memanifestasi para pemimpin
dan imam yang mengatur umat-umat di alam semesta.

Aturan dan kebijakan yang ditetapkan di alam terbagi menjadi dua:
kebijakan berdasar hikmah kebijaksanaan (as-siyasah al-hikmiyyah) dan
kebijakan berdasar syari‘at (as-siyasah asy-syar‘iyyah). Pemangku kebi-
jakan berdasar hikmah adalah orang-orang bijak (al-hukama’ t. al-hakim)
yang diberi fitrah berupa kebijaksanaan dan kemampuan intelektual
melebihi kaumnya. Kebijakan dan hukum-hukum yang mereka terapkan
berdasar pada pencarian intelektual dan eksperimen yang berasal dari
hikmah kebijaksanaan yang diilhamkan Allah Swt. dalam diri mereka.
Berbeda dengan para pemangku kebijakan berdasar syari‘at, yakni para
nabi, rasul dan para wali pewaris mereka. Hukum dan aturan yang me-
reka terapkan berasal langsung dari wahyu Ilahi yang didiktekan oleh
Allah Swt. kepada mereka. Orang-orang bijak hanya cenderung pada
kemaslahatan duniawi, sedangkan para nabi, rasul dan pewarisnya men-
jaga kemaslahatan dunia dan akhirat.

Gambaran Umum Bab 67

Bab selanjutnya berbicara tentang dua kalimat syahadat sebagai
representasi dari iman. Di sini akan dijabarkan tentang beragam cara
memperoleh pemahaman akan tauhid, klasifikasi tauhid, definisi iman,
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sudut pandang negasi dan afirmasi dalam kalimat tauhid, level-level
orang yang mengucapkan kalimat tauhid, dan rahasia tentang kalimat
syahadat tauhid dan syahadat risalah dalam dua kalimat syahadat.

Pengakuan akan Kemahaesaan Allah Swt. sebagai Tuhan yang ter-
gambar dalam kalimat la ilaha illa Allah bisa didapat melalui dua cara, bisa
melalui pengamatan akal dan olah pikir dengan menghimpun dalil-dalil
dan bukti akan Keesaan-Nya, atau bisa pula melalui kepercayaan dan
pembenaran terhadap sebuah berita yang disampaikan oleh pihak lain.
Secara umum, kata “iman” bermakna “tasdiq” (pembenaran atau penga-
kuan akan kebenaran sesuatu atau seseorang). Berdasarkan pengertian
ini, iman tidak mungkin ada sebelum terdapat sebuah berita yang di-
sampaikan sehingga seseorang bisa membenarkan dan mempercayai
berita tersebut. Dalam konteks “tauhid berdasar iman”, kita bisa me-
nyimpulkan bahwa tauhid semacam ini tidak akan bisa terjadi kecuali
setelah turunnya seorang nabi atau rasul.

Setelah itu, pembahasan berlanjut tentang rahasia di balik ungkapan
negasi “la ilaha” (tiada tuhan) dan afirmasi “illa Allah” (kecuali Allah)
dalam kalimat tauhid, serta rahasia tentang zikir dengan lafal “Allah”.
Kemudian, berdasarkan dua macam tauhid yang disebutkan di atas,
Syaikh memerinci level-level orang yang mengucapkan kalimat tauhid,
di mana setiap mereka memiliki magam dan posisi masing-masing di sisi
Allah Swt. Bab ini ditutup dengan penjelasan tentang syahadat tauhid
“la ilaha illa Allah” dan syahadat risalah “Muhammad rasalullah” beserta
rahasia di balik penggabungan keduanya.

Gambaran Umum Bab 68

Setelah uraian tentang penyebab diturunkannya syari‘at dan Nama-
nama Ilahi yang mewujudkannya, kemudian dilanjutkan dengan dua
kalimat syahadat dan iman, berikutnya Syaikh mulai menjabarkan ten-
tang ritual-ritual ibadah rukun Islam. Setiap persoalan seputar masalah-
masalah pokok (usiil) dalam lima ibadah rukun Islam akan diuraikan
secara runtut beserta ikhtilaf para ulama syari‘at tentang masing-masing
perkara, kemudian dilanjutkan dengan iktibar hukum setiap persoalan
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tersebut di ranah batin. Dimulai dengan bab tentang rahasia-rahasia
taharah sebagai pembuka untuk bab shalat.

Jika dilihat sepintas, susunan bab dan pendapat-pendapat ulama
yang dikutip di sini bisa dikatakan sama dengan susunan kitab Bidayah
al-Mujtahid wa Nihdyah al-Mugtasid karya Ibn Rusyd ra., Syaikh Ibn Al-
‘Arabi ra. hanya merubah sedikit dan menambah beberapa pendapat
ulama yang belum disertakan dan pendapat beliau sendiri. Sama seperti
dalam matan asli kitab Bidayah al-Mujtahid, nama-nama imam dan ulama
yang menjadi rujukan hanya sebagian kecil saja yang disebutkan. Di sini
penerjemah menyertakan catatan kaki nama-nama imam pemegang
setiap pendapat dan beberapa keterangan secukupnya dengan mengacu
pada kitab as-Sabil al-Mursyid ila Bidayah al-Mujtahid, syarah dan tahkik
oleh Dr. ‘Abdullah Al-‘Abadi, juga beberapa kitab fikih lainnya. Tentang
penyebab ikhtilaf dan dalil-dalil yang menjadi acuan masing-masing
pendapat tidak dicantumkan di sini karena keterbatasan tempat, untuk
detail-detail tersebut pembaca bisa merujuk ke kitab Bidayah al-Mujtahid.

Syaikh membuka bab ini dengan menegaskan bahwa taharah yang
diwajibkan syari‘at terbagi menjadi dua, taharah indrawi dan taharah
maknawi. Taharah indrawi adalah taharah untuk anggota-anggota tubuh,
dan taharah maknawi adalah taharah galbu. Setiap anggota tubuh ma-
nusia yang dibebani taklif taharah indrawi juga memiliki taharah mak-
nawi yang terkait dengan jiwa, akal dan sirr mereka. Syaikh juga mene-
gaskan bahwa ketika Allah Swt. bertitah kepada manusia dalam bentuk
perintah, larangan, aturan dan semisalnya, titah tersebut selalu dituju-
kan pada keseluruhan diri manusia, baik sisi lahir maupun batin. Tetapi,
tidak semua da‘i dan penyeru agama memahami hal ini. Kebanyakan
mereka hanya menyibukkan diri dengan sisi lahiriah hukum-hukum
syari‘at, namun lalai terhadap titah Ilahi untuk sisi batin.

Kesadaran akan pentingnya ibadah batiniah di samping ibadah lahi-
riah adalah sesuatu yang sudah mendarah daging di kalangan sahabat
dan tabi‘in. Namun seiring berjalannya waktu, kesadaran ini mulai pupus
dan terlupakan. Mayoritas orang-orang yang diklaim dan mengklaim
diri sebagai “ulama” hanya berkutat pada hal-hal lahiriah dan bersikap
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terlalu keras untuk hukum-hukum lahir, namun cenderung lunak dan
abai terkait ibadah-ibadah batin.

Keresahan mengenai hal ini juga dirasakan oleh Imam Al-Ghazali ra.
beberapa abad sebelum Syaikh Ibn Al-‘Arabi ra. Kritik keras beliau untuk
“para ulama lahiriah” tertuang di pendahuluan kitab Rahasia-rahasia
Taharah dalam magnum opus beliau Thya” ‘Uliim ad-Din. Penting kiranya
kami sertakan di sini uraian panjang dari Imam Al-Ghazali ra. dalam
kitab tersebut sebagai pendamping untuk bab ini, agar pembaca dapat
memahami urgensi ibadah-ibadah batiniah yang saat ini cenderung ter-
lupakan, sekaligus mengambil berkah dari kaul Para Ahlulldh dan ulama
billah agar cahaya-cahaya pemahaman bisa merasuk ke dalam qalbu.
Berkata Imam Abu Hamid Muhammad bin Muhammad Al-Ghazali ra.:

Nabi Muhammad Saw. bersabda:

“Agama dibangun berasaskan kebersihan.”

Beliau juga bersabda:

s

{5l L2 FlELs B
“Kunci shalat adalah kesucian.”*

Allah Swt. berfirman:

“Di dalam masjid itu terdapat orang-orang yang cinta untuk menyuci-
kan dirinya. Dan Allah mencintai orang-orang yang menyucikan diri”
(Qs. 9:108).

3. Ar-Rafi‘T dalam at-Tadwin fi Akhbar al-Qazwin (DKI 1987 juz 1 hal. 176) meriwa-
yatkan hadits ini dari AbQ Hurayrah ra. dengan lafal:

(e I 0 35 )
“Sesungguhnya Allah membangun Islam dengan berasaskan kebersihan.”

4, Abt Dawud, Tahdrah 61; Tirmizi, Tahdrah 3; Ibn Majah, Taharah 275.
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Nabi Saw. juga bersabda:

“Kesucian adalah separuh dari iman.”

Allah Swt. berfirman:
2 1A )) P N ) AVt T A dV I
%(5 33y S5 e O ) J——'—?&J"‘”\J&)AL‘%

“Tidaklah Allah hendak menjadikan kesulitan bagi kalian, tetapi yang
Dia inginkan adalah menyucikan kalian” (QS. 5:6).

Para pemilik mata batin (basirah) memahami berdasarkan arti lahi-
riah nas di atas bahwa perkara yang paling penting dalam hal ini adalah
penyucian sirr. Sebab, sungguh jauh jika dikatakan bahwa maksud dari
sabda Rasulullah Saw., “Kesucian adalah separuh dari iman” ialah menjaga
bangunan fisik dengan kebersihan lewat air yang disiramkan, namun
pada saat yang sama merobohkan kesucian batin dengan membiarkan-
nya dipenuhi oleh hal-hal keji dan kotor. Sungguh mustahil itu yang di-
maksud!

Taharah memiliki empat level:

1. Penyucian fisik dari segala hadas, noda dan kotoran.
2. Penyucian anggota badan dari perbuatan jahat dan dosa.

3. Penyucian qalbu dari akhlak-aklak buruk dan segala perbuatan hina
yang tercela.

4. Penyucian sirr dari segala sesuatu selain Allah Swt. Taharah yang
terakhir ini adalah taharahnya para nabi dan orang-orang sadik (as-
siddigin).

Tetapi, taharah pada setiap level di atas hanyalah separuh dari amal
masing-masing level. Tujuan utama dari amal sirr adalah tersingkapnya
Keagungan dan Kebesaran Jalal Allah Swt. baginya. Tapi ma'rifah tentang
Allah Swt. tidak akan bisa benar-benar menempati sirr selama di dalam-
nya masih ada sesuatu selain Allah Swt. Karena itu Dia Swt. berfirman,

5. Tirmizi, Da‘awat 3519.
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“Katakanlah, ‘Allah!’” dan tinggalkanlah mereka!” (QS. 6:91), sebab dua hal
tersebut (ma‘rifah dan sesuatu selain Allah Swt.) tidak mungkin bisa ber-
kumpul di dalam galbu, dan Allah Swt. tidak menjadikan bagi seseorang
dua galbu dalam rongga dadanya (QS. 33:4).

Adapun tujuan utama dari amal qalbu adalah terpenuhinya galbu
dengan akhlak-akhlak terpuji dan akidah-akidah yang sejalan dengan
ketetapan syari‘at. Tetapi, qalbu tidak mungkin bisa terhiasi oleh hal-
hal tersebut jika belum dibersihkan dari lawan-lawannya, yaitu akidah-
akidah yang rusak dan akhlak-akhlak yang hina dan tercela. Dengan
demikian, penyucian galbu hanyalah satu bagian dari dua bagian amal
qalbu, dan ia menjadi separuh pertama yang menjadi syarat untuk ter-
capainya separuh kedua. Berdasarkan makna inilah kesucian menjadi
salah satu bagian dari iman. Demikian pula dengan penyucian anggota-
anggota tubuh dari segala perbuatan yang dilarang, ia adalah satu dari
dua bagian amal anggota tubuh, dan memenuhinya dengan ketaatan
adalah bagian yang kedua.

Ini semua adalah magam-magam iman, dan setiap magam menjadi
sebuah tingkatan. Seorang hamba tidak akan bisa mencapai tingkatan
yang lebih tinggi sebelum berhasil melewati tingkatan di bawahnya.
Ia tidak akan bisa menyucikan sirr dari sifat-sifat tercela dan memenuhi-
nya dengan sifat-sifat terpuji sebelum menyucikan qalbu dari akhlak
tercela dan mengisinya dengan akhlak terpuji. Dan ia tidak akan bisa
mencapai semua itu sebelum menyucikan anggota-anggota badannya
dari perbuatan terlarang dan memenuhinya dengan ketaatan.

@y

Semakin agung dan luhur sebuah tujuan, jalan yang ditempuh pasti
semakin sulit, lintasannya akan panjang dan banyak aral melintang.
Karena itu, jangan pernah kau berpikir bahwa perkara ini bisa dicapai
hanya dengan angan-angan dan dapat diperoleh dengan bermalas-
malasan.

Benar memang, barangsiapa buta mata hatinya dari melihat per-
bedaan tingkatan-tingkatan tersebut, tidak akan bisa memahami level-
level taharah kecuali derajat paling rendah yang berada seperti kulit

xlii



paling luar jika dibandingkan dengan isi yang menjadi tujuan. Akibatnya,
ia hanya berkutat pada derajat itu dan mendalami bahasan-bahasannya,
hingga menghabiskan seluruh waktunya untuk beristinja, mencuci pa-
kaian, membersihkan fisik dan sibuk mencari air yang alirannya deras.

Semua itu karena ia menyangka lantaran was-was dan kekacauan
pikirannya bahwa taharah yang dituntut dan paling tinggi kedudukan-
nya hanyalah taharah fisik. Juga karena kebodohannya tentang sirah
kaum muslimin di masa awal Islam, bagaimana mereka menghabiskan
seluruh perhatian dan pikirannya terfokus kepada penyucian galbu,
sedangkan untuk perkara lahiriah, mereka cenderung bersikap ringan
dan mudah. Sampai-sampai seorang ‘Umar bin Al-Khattab ra., meski
memiliki kedudukan tinggi, mau berwudlu dengan air dari kendi milik
orang Nasrani.® Bahkan, para sahabat biasa tidak mencuci tangan dari
lemak/minyak dan sisa makanan, tetapi cukup mengusapkan jemari
tangan mereka ke telapak kaki, mereka menganggap usynan’ adalah
bid‘ah yang diada-adakan.

Para sahabat biasa melakukan shalat di masjid-masjid yang ber-
lantaikan tanah dan berjalan telanjang kaki di jalanan. Ada juga yang
biasa tidur di atas tanah tanpa beralaskan apa pun, dan yang melakukan
itu adalah seorang pembesar di kalangan sahabat.? Sahabat-sahabat Nabi
Saw. juga sering beristinja cukup dengan bebatuan.

Abu Hurayrah ra. dan sahabat lain di kalangan Ahlussuffah—semoga
Allah Swt. meridlai merekal—berkata, “Suatu saat kami sedang makan
daging bakar saat masuk waktu shalat. Maka kami memasukkan jemari
tangan kami ke sela-sela bebatuan kecil dan menggosoknya dengan
tanah. Lalu kami langsung mengangkat takbir mendirikan shalat.”

6. Diriwayatkan oleh Al-Bayhagqi dalam as-Sunan al-Kubra (DK1 2003 jilid 1 hal. 52,

hadits no. 129 dan 130).

7. Usynan adalah sejenis rerumputan yang biasa dipakai sebagai bahan untuk

mencuci tangan atau baju.

8. Sayyidina ‘Ali bin Abi Talib ra. diberi julukan oleh Rasulullah Saw. “Aba Turab”

(Bapak Debu) karena Nabi Saw. pernah mendapati beliau tidur beralaskan tanah
hingga debu menempel di punggung beliau (Bukhari, Adab 6204, Isti’zan 6280; Muslim,
Fada’il as-Sahabah 2409).

9. Ibn M3jah, At‘imah 3311.
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‘Umar ra. pernah berkata, “Di zaman Rasulullah Saw., kami tidak
mengenal usynan. Sapu tangan kami waktu itu adalah telapak kaki kami.
Setiap usai memakan makanan berlemak, kami mengusap tangan kami
ke telapak kaki.” Ada yang mengatakan bahwa bid‘ah yang muncul per-
tama kali setelah wafatnya Rasulullah Saw. ada empat: ayakan tepung,
usynan, meja makan dan kekenyangan.'

Ini artinya seluruh perhatian sahabat Nabi Saw. lebih terfokus pada
kebersihan batin. Sampai-sampai di antara mereka ada yang berpen-
dapat bahwa shalat dengan memakai alas kaki lebih afdal. Sebab, ketika
orang-orang melepas alas kaki mereka saat melihat Rasulullah Saw. me-
lepas alas kakinya pada waktu shalat karena diberitahu Jibril as. bahwa
di dalamnya ada najis, beliau bertanya pada mereka, “Kenapa kalian me-
lepas alas kaki kalian?”** An-Nakha'i berkata tentang orang-orang yang
melepas sandal [ketika shalat], “Aku berharap ada orang yang memerlu-
kan sandal dan menemukan sandal-sandal mereka lalu mengambilnya.”
Beliau berkata seperti itu karena menentang pelepasan sandal ketika
shalat.”

Demikianlah bagaimana para sahabat cenderung memberi kelong-
garan dalam perkara-perkara kebersihan lahiriah. Mereka bahkan biasa
berjalan di jalanan tanah hanya dengan bertelanjang kaki, biasa duduk
di tanah dan shalat di dalam masjid beralas tanah, biasa makan dari
tepung dan gandum yang sudah diinjak-injak atau bahkan dikencingi
hewan. Mereka tak pernah menjauh dari keringat unta dan kuda meski-
pun hewan-hewan itu sering berguling-guling di tempat najis. Tidak
pernah ada riwayat yang dinukil dari seorang pun di antara mereka me-
ngenai pertanyaan tentang najis-najis yang halus. Begitulah bagaimana
mereka memudahkan untuk perkara najis.

10. Lih. Abii Talib Al-Makki, Qait al-Qulitb DKI 2016 jilid 1 hal. 239.
11. Abl Dawud, Salah 650; Ahmad, Musnad Abi Sa‘id Al-Khudri no. 11096.

12. Diriwayatkan oleh Ibn Abi Syaybah dalam al-Musannaf, Maktabah ar-Rusyd
2004 juz 3 no. 7956.
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Cukup kita bicara tentang mereka, sekarang kita akan membahas
tentang kelompok orang yang menyebut menuruti keinginan nafsu
tabiati (ru‘@inah) sebagai “kebersihan” (nazafah) dan mengatakannya
sebagai asas agama. Hal ini membuat banyak waktu mereka dihabiskan
hanya untuk memperindah sisi lahiriah seperti yang dilakukan perias
pada pengantin yang diriasnya. Tetapi, sisi batin mereka roboh dan di-
penuhi hal-hal buruk seperti kesombongan, ujub, kebodohan, riya’ dan
kemunafikan. Mereka tidak pernah berusaha menepis sifat-sifat itu dan
tak pernah menganggapnya aneh.

Ketika seseorang merasa cukup beristinja hanya dengan batu, atau
berjalan di atas tanah tanpa alas kaki, atau shalat beralaskan tanah atau
hanya dengan tikar masjid tanpa menggelar sajadah, atau berjalan di
tanah lapang tanpa melapisi kakinya dengan kulit, atau wudlu dari bejana
seorang wanita tua renta atau lelaki yang berpakaian lusuh, maka mereka
akan berdiri sigap menentang keras perilaku orang itu dan menyebutnya
sebagai orang yang kumuh. Lalu mereka mengucilkannya dari kelompok
dan memandang rendah orang itu hingga tak mau makan bersama atau
bergaul dengannya. Mereka menganggap berpakaian lusuh dan kusut
masai (bazazah) yang merupakan sebagian dari iman itu sebagai keku-
muhan,® sedangkan mengikuti keinginan nafsu tabiat [dengan memper-
indah fisik] mereka sebut sebagai kebersihan. Lihatlah bagaimana yang
mungkar menjadi makruf dan yang makruf menjadi mungkar, juga bagai-
mana jejak agama telah terhapus sebagaimana terhapusnya tahkik dan
ilmu tentangnyal!

Jika engkau bertanya, “Lantas, apakah berarti engkau mengatakan
bahwa adat kebiasan yang dibuat oleh para sufi terkait cara dan sikap
mereka menjaga kebersihan termasuk sesuatu yang terlarang dan ke-
mungkaran?” Maka aku katakan: Semoga Allah Swt. menghindarkanku
dari mengatakan semua ini tanpa perincian! Akan tetapi, yang hendak
kukatakan adalah beban taklif dan menjaga kebersihan berlebihan yang
dibuat-buat ini, hingga menyiapkan wadah-wadah dan alat-alat khusus,
memakai pelapis kaki dan sarung penutup untuk melindungi diri dari

13. Rasulullah Saw. bersabda, “Dengarkanlah! Sesungguhnya al-bazazah adalah se-
bagian dari iman!” Beliau mengulangnya dua kali (AbG Dawud, Tarajjul 4161).
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debu dan segala bentuk tindakan preventif semisalnya, jika dilihat hanya
dari substansi perbuatannya, semua itu termasuk hal yang mubah. Dan
hal yang mubah terkadang diiringi dengan perilaku dan niat yang bisa
menjadikannya sebagai perbuatan makruf dan bisa pula mungkar.

Keadaan semua perbuatan tersebut sebagai mubah dalam dirinya
cukup jelas, karena pelakunya melakukan semua itu pada harta, badan
dan pakaiannya sendiri. Ia boleh melakukan apa pun yang ia inginkan
selama di dalamnya tidak terdapat perbuatan yang sia-sia dan pembo-
rosan. Adapun yang mengubah semua itu menjadi kemungkaran adalah
ketika seseorang menjadikannya sebagai dasar agama dan memahaminya
sebagai maksud dari sabda Nabi Saw., “Agama dibangun berasaskan keber-
sthan,” hingga kemudian menentang orang yang bersikap mudah dalam
kebersihan seperti yang dilakukan para sahabat di masa-masa awal Islam.
Atau ia meniatkan semua itu hanya untuk menghiasi penampilan lahiriah
demi memesona pandangan makhluk. Sesungguhnya itulah yang riya’
yang dilarang. Perbuatan tersebut menjadi kemungkaran berdasarkan
dua hal di atas.

Semua perbuatan itu bisa menjadi makruf jika diniatkan untuk ke-
baikan dan bukan untuk berhias. Juga bila ia tidak menentang siapa pun
yang tidak melakukan cara-cara tersebut, tidak mangakhirkan shalat
dari awal waktu lantaran disibukkan olehnya, tidak membuatnya me-
ninggalkan amal yang lebih utama atau mencari ilmu dan aktivitas lain-
nya. Apabila tidak diiringi dengan hal-hal seperti ini, maka hukumnya
adalah mubah dan bisa menjadi sebuah bentuk pendekatan diri kepada
Allah Swt. melalui niatnya.

Tetapi, semua aktivitas tersebut tidak dianjurkan kecuali untuk pe-
ngangguran yang suka menyia-nyiakan waktu (al-battal), yang jika tidak
disibukkan oleh hal-hal tersebut akan menghabiskan waktunya dengan
tidur atau berbincang-bincang yang tidak ada manfaatnya. Bagi orang
yang seperti ini, menyibukkan diri dengan menjaga kebersihan lahiriah
secara ketat menjadi lebih utama. Sebab, menyibukkan diri dengan pel-
bagai macam taharah dapat memperbarui zikir mereka kepada Allah
Swt. dan mengingatkan pada ibadah-ibadah. Semua itu tidak mengapa
asalkan tidak mengeluarkannya kepada kemungkaran atau pemborosan.
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Adapun untuk ahli ilmu dan amal, mereka tidak sepatutnya melu-
angkan waktunya untuk kesibukan menjaga kebersihan lahiriah kecuali
seperlunya saja. Bagi mereka, meluangkan waktu untuk hal tersebut
melebihi apa yang seperlunya adalah sebuah kemungkaran dan penyia-
nyiaan umur, sedangkan umur bagi mereka yang mampu memanfaat-
kannya adalah sesuatu yang paling bernilai dan berharga. Dan jangan
pula mereka merasa takjub akan keindahan dan kebersihan lahiriah,
karena derajat kebaikan Al-Abrar (para abrar/orang-orang saleh) adalah
keburukan bagi Al-Mugarrabiun (orang-orang yang dekat dengan Allah
Swt.).

Memang tidak sepatutnya bagi seorang penganggur yang suka me-
nyia-nyiakan waktunya untuk meninggalkan aktivitas menjaga keber-
sihan dengan ketat. Tetapi ia juga tidak boleh menentang para sufi dan
pelaku tasawuf seraya menganggap dirinya telah meniru para sahabat.
Sebab, meniru sahabat Nabi Saw. adalah justru dengan menggunakan
waktunya hanya untuk apa yang lebih penting dari semua itu. Seperti
ketika Dawiid At-T2’1 ra. ditanya oleh seseorang, “Kenapa engkau tidak
menyisir jenggotmu?” Beliau menjawab, “Kalau aku sempat menyisir
jenggotku, berarti aku orang yang tidak ada kerjaan!”

Oleh sebab itu, aku tidak sependapat jika seorang alim dan pencari
serta pengamal ilmu menyia-nyiakan waktunya untuk menyuci baju
sendiri, hanya lantaran menghindari memakai pakaian yang dicuci oleh
tukang cuci, karena menganggap bahwa si tukang cuci kurang bersih bila
mencuci. Padahal mereka yang hidup di periode awal Islam biasa shalat
dengan memakai kulit yang disamak. Tidak pernah diketahui dari mereka
ada yang membedakan antara kulit yang disamak dan pakaian yang di-
cuci tukang cuci dari segi kesucian dan najis. Tetapi mereka hanya men-
jauhi najis ketika benar-benar melihatnya, tanpa memperhatikan dan
meneliti terlalu mendetail terhadap kemungkinan-kemungkinan ter-
kecilnya.

Justru yang mereka perhatikan dan pikirkan hingga sedetail-detail-
nya adalah perkara riya’ dan kezaliman. Sampai-sampai Sufyan As-Sawri
ra. pernah berkata kepada seorang teman yang berjalan bersamanya

14. Dikisahkan oleh Ab@i Nu‘aym dalam Hilyah al-Awliya’ juz 7 hal. 339.
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ketika temannya itu memandangi pintu sebuah rumah yang tinggi dan
megah, “Jangan kau lakukan itu, sebab jika orang-orang tidak meman-
dangi rumabh itu, niscaya pemiliknya tidak akan melakukan pemborosan
seperti ini. Maka orang yang memandangi rumah itu ikut andil membuat
pemiliknya melakukan pemborosan.” Orang-orang terdahulu benar-
benar mengerahkan segenap kecerdasan dan kekuatan lahir batinnya
untuk mengambil kesimpulan-kesimpulan terkait detail-detail yang
seperti ini, bukan untuk kemungkinan-kemungkinan najis lahiriah.

Apabila seorang alim menemukan ada orang awam yang mau me-
nyucikan pakaiannya dengan penuh kehati-hatian dan ketelitian, hal itu
lebih baik. Sebab, bagi orang alim lebih baik jika ia mempermudah dalam
hal kebersihan. Di sisi lain, si orang awam itu sendiri akan mendapat
manfaat dari perkerjaan tersebut, karena dengan pekerjaan itu ia bisa
menyibukkan jiwanya yang masih cenderung pada keburukan dengan
perbuatan mubah, sehingga pada saat itu ia tercegah dari berbuat mak-
siat. Karena, jika jiwa tidak disibukkan dengan sesuatu, ia akan menyi-
bukkan pemiliknya.

Apalagi jika orang awam tersebut meniatkan pekerjaannya itu untuk
menjalin kedekatan dengan orang alim, hal itu akan menjadi salah satu
bentuk ibadah yang paling utama baginya. Bagi orang alim, waktunya
terlalu berharga jika ia pergunakan untuk mencuci pakaian seperti itu,
sehingga lebih baik ia tetap menjaga waktunya. Adapun bagi orang awam,
waktunya yang paling utama adalah ketika mencuci pakaian orang alim
itu, sehingga kebaikan mampu ia jalankan dari segala sisinya.

Siapa pun hendaknya berlogika seperti perumpamaan di atas dalam
pandangannya terhadap amal-amal dan level-level keutamaannya, juga
terkait dari segi mana sebagian amal lebih diprioritaskan melebihi yang
lain. Sebab, menjaga setiap detik dari umur agar terpakai untuk sesuatu
yang utama dengan perhitungan yang cermat lebih penting daripada
menyelisik kekayaan dunia dan segala isinya.

Demikianlah penjelasan Imam Abti Hamid Al-Gazali ra. Bab taharah
dalam kitab ini adalah salah satu penjabaran yang paling komprehensif

tentang tingkatan-tingkatan taharah yang disebutkan Imam Al-Gazali ra.
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di atas. Ketelitian Syaikh Ibn Al-‘Arabi ra. dalam menelisik hukum-hukum
batin di balik setiap jengkal taharah lahir, dan perhatian beliau terhadap
setiap tingkatan taharah serta korelasinya antara satu sama lain, bisa
menjadi gambaran bagaimana bentuk pemahaman dan pengamalan ta-
harah yang menyeluruh di setiap tingkatannya.

Semoga Allah Swt. memberi kita taufik dan inayah-Nya untuk selalu
bersikap adil dalam ibadah lahir dan batin. Memberi hidayah dan pema-
haman untuk segala amal yang Dia titahkan, supaya kita mampu mene-
rapkannya di dua ranah diri, agar selamat sejahtera di alam kehidupan
sejati. Amin!

s AL G DS g fa %

E AT SN

“Dan Allah senantiasa mengatakan kebenaran,
dan Dia selalu menunjukkan jalan” (QS. 33:4).
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Glasatiam

FARDLU DAN WAJIB. “Fardlu” (fard) berasal dari kata fa-ra-da yang ber-
arti mewajibkan (aw-ja-ba) atau mengharuskan (al-za-ma). Fardlu adalah
segala sesuatu yang diwajibkan kepada manusia dengan ukuran tertentu.
“Wajib” (wdjib) berasal dari kata wa-ja-ba yang artinya harus (la-zi-ma)
atau tetap (sa-ba-ta). Secara istilah, kata “fardlu” dan “wajib” menurut
jumhur ulama memiliki makna yang sama, kecuali pada kasus tertentu
dalam haji. Mereka memakai dua kata ini untuk keharusan dan ketetapan
mutlak yang bermakna umum, tanpa melihat kepastian dan ketidak-
pastian dalilnya. Imam Hanafi dan Imam Ahmad dalam satu riwayat
membedakan antara fardlu dan wajib. “Fardlu” secara bahasa dipakai
untuk sesuatu yang sudah pasti (gat’), sedangkan secara syari‘at dipakai
untuk perkara yang ditetapkan berdasarkan dalil penunjang ilmu yang
sifatnya pasti (qat‘?) dari Al-Qur’an, sunah mutawatir atau ijmak ulama.
Adapun “wajib” secara bahasa dipakai untuk ketentuan (suqit) dan ke-
harusan (luzim), sedangkan secara syari‘at dipakai untuk perkara yang
ditetapkan berdasarkan dalil yang sifatnya dugaan atau perkiraan (zanni)
seperti kias.
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SUNAH (SUNNAH). Dari segi bahasa, “sunnah” berarti metode atau jalan
yang ditempubh (tarigah), kebiasaan (‘adah) dan tingkah laku (sirah), baik
yang terpuji maupun tercela, tetapi lebih sering digunakan untuk yang
lurus dan terpuji. Sunnatullah adalah hukum, perintah dan larangan
Allah Swt., dan seorang “Ahli Sunah” adalah orang yang mengikuti jalan
lurus dan terpuji. Para ahli fikih memakai kata “sunnah” dengan banyak
makna. Di antaranya adalah sebutan untuk tindakan yang dilakukan
dalam hal agama di luar apa yang fardlu dan wajib. Ada juga yang meng-
artikan perbuatan yang rutin dilakukan Rasulullah Saw. tetapi tidak ada
satu pun dalil yang menunjukkan kewajibannya. Yang lain mendefinisi-
kannya sebagai sesuatu yang sangat dianjurkan untuk dikerjakan namun
tidak benar-benar diharuskan. Sunah dengan makna kedua ini adalah
hukum taklifi yang berdampingan dengan wajib, fardlu, haram, makruh
dan mubah. Sunah adalah sesuatu yang jika dikerjakan mendapat pahala
dan jika tidak dikerjakan tidak mendapat dosa atau hukuman. Ahli ushul
fikih juga memakai kata “sunah” dalam konteks dalil, yaitu segala sesu-
atu yang berasal dari Rasulullah Saw. berupa perkataan, perbuatan dan
ketetapan. Bersinonim dengan kata nafilah, mandab, tatawwu‘ dan mus-

tahabb.

MANDUB. Berasal dari kata na-da-ba yang artinya seruan atau ajakan
untuk mengerjakan sesuatu. Menurut istilah ahli fikih dan ushul, mandib
adalah sesuatu yang diperintahkan tetapi tidak tercela jika ditinggalkan
dan tidak diharuskan untuk mengganti. Mandib memiliki makna yang
sama dengan sunah, nafilah, tatawwu‘ dan mustahabb.

MUSTAHABB. Berasal dari kata istahabba yang berarti mencintai, me-
nyukai, mengutamakan dan memandang baik. Memiliki makna yang
sama dengan sunah, nafilah, mandib dan tatawwu’. Sebagian pengikut
Imam As-Syafi‘l seperti Al-Qadi Husayn membedakan sunah dan musta-
habb. Menurut mereka, sunah adalah perbuatan yang sering dan rutin
dilakukan Nabi Saw., sedangkan mustahabb adalah perbuatan yang tidak
rutin dan hanya sekali atau dua kali beliau lakukan. Adapun perkara yang
belum pernah beliau kerjakan, seperti wirid-wirid yang digubah sendiri
oleh orang yang membacanya disebut tatawwu'.
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SYARAT WAJIB DAN SYARAT SAH. “Syarat” (syart) dari segi bahasa
bermakna alamat/pertanda (‘aldmah). Secara istilah berarti suatu hal
yang karena ketiadaannya akan menyebabkan sesuatu menjadi tidak ada,
tetapi keberadaannya tidak mengharuskan ada dan tidaknya sesuatu.
Syarat adalah sesuatu yang harus dilakukan sebelum melakukan sebuah
perbuatan. “Syarat wajib” adalah syarat yang menjadikan seseorang me-
nanggung kewajiban untuk melakukan sesuatu. Contohnya, seseorang
mempunyai kewajiban untuk shalat ketika ia Islam, balig dan memiliki
akal sehat. Jika salah satu dari syarat tersebut tidak terpenuhi, maka ia
tidak memiliki kewajiban untuk shalat. “Syarat sah” adalah syarat yang
harus dilakukan sebelum sebuah perbuatan agar perbuatan tersebut
menjadi sah, tetapi syarat itu bukanlah bagian dari perbuatan tersebut.
Contohnya, syarat sah shalat adalah suci badan, pakaian dan tempat
shalat dari najis; menutup aurat; berdiri jika mampu; mengetahui ma-
suknya waktu shalat; dan menghadap kiblat.
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Bab 65

Ma‘rifah tentang Surga beserta
Beragam Manzilah dan Derajatnya,
serta Hal-hal yang Terkait dengan Bab Ini

s Juely Jus d) ensianpisdiaid g

Level-level surga indrawi terbagi menjadi manzilah-manzilah,
dan amal-amal perbuatan menuntut keberadaannya.
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Maka kendaraan setiap pemilik amal
melaju membawa mereka ke sana,
sementara Rasulullah Saw.
menjadi juru kunci penjaga pintu gerbangnya.
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Lalu surga-surga spesial yang dipenuhi
oleh orang-orang termulia,
dan surga-surga warisan mengikuti setelahnya.
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Cahaya bintang kemintang, kita mengharap sinaran darinya,
sementara cahaya kita hari ini kelak di Surga ‘Adn
akan menjadi penerangnya.
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Andai bukanlah jalan syari‘at yang membawa kita,
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niscaya akan terguling kendaraan ke surga
saat dibentangkan jalannya.
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Maka bagusnya amal yang disyari‘atkan
akan menampakkan surga penuh cahaya,
dan dari substansinya, ia berikan pada surga

kemegahan dan keagungannya.
(PO 4}

[Surga Terdiri dari Dua Macam:
Surga Indrawi dan Surga Maknawi]

etahuilah! Semoga Allah Swt. menguatkan dan menolong kami

dan dirimu! Surga terdiri dari dua macam: surga indrawi dan

surga maknawi. Kedua surga tersebut bisa dipahami akal secara

bersamaan. Sama seperti alam yang juga terbagi menjadi dua: alam
lembut (latif) dan alam padat (kasif), serta alam gaib dan alam tampak.
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JUZ 29

Jiwa rasional (an-nafs an-natiqah), sebagai yang diberi titah dan
dibebani taklif, dapat merasakan kenikmatan melalui beragam ilmu
dan ma‘rifah yang ada dalam dirinya, yang ia dapatkan dari metode
nalar serta pikirannya dan yang ia capai melalui dalil-dalil akal. Selain
itu, ia juga bisa merasakan kenikmatan melalui beragam rasa nikmat
dan syahwat yang ada dalam dirinya, yang ia terima melalui jiwa hewani
(an-nafs al-hayawaniyyah) dari daya-daya indrawinya, seperti makan,
minum, persetubuhan, pakaian, aroma dan bau-bauan, serta nada dan
suara yang merdu terdengar telinga. Juga keindahan indrawi dalam
bentuk rupa yang indah dan menggugah selera yang diberikan kepada-
nya oleh mata saat memandang wanita yang molek, wajah yang elok,
warna-warna yang beraneka ragam, pepohonan dan sungai-sungai.

Semua hal tersebut ditransfer oleh indrawi kepada jiwa rasional,
sehingga ia bisa merasakan kenikmatan dari segi tabiatnya. Seandainya
yang bisa merasakan kenikmatan itu hanyalah ruh indrawi hewani saja
dan bukan jiwa rasional, niscaya hewan-hewan juga bisa merasakan
nikmatnya memandang keindahan wajah wanita cantik, anak kecil yang
rupawan, aneka ragam warna, perhiasan dan batu mulia. Namun karena
kita tidak pernah melihat satu pun hewan bisa merasakan kenikmatan
melalui hal-hal tersebut, maka tahulah kita dengan pasti bahwa yang
bisa merasakan semua kenikmatan yang diberikan oleh daya indrawi
tersebut adalah jiwa rasional, baik dalam hal yang juga bisa dirasakan
oleh hewan-hewan atau yang tidak bisa mereka rasakan.

[Penciptaan dan Karakteristik Surga]

Ketahuilah bahwasanya Allah Swt. menciptakan surga indrawi saat
Leo yang berlaku sebagai kunci (iglid) menampakan diri, dan zodiaknya
adalah Leo. Lalu Dia Swt. menciptakan surga maknawi yang menjadi ruh
untuk surga indrawi tersebut dari “Kegembiraan Ilahi” (al-farah al-ilahi),
yang berasal dari Sifat Kesempurnaan (Kamal), Suka Cita (Ibtihaj) dan
Kebahagiaan (Suriir). Surga indrawi berlaku seperti tubuh, sementara
surga intelektual/maknawi menjadi ruh dan daya-daya bagi tubuh ter-
sebut. Itulah mengapa Allah Swt. menamakannya “Rumah Yang Hidup”
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